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ABSTRAK 

Irza Fistal Rivaldi, 1191030093: Hubbuddunya Dalam Al-Qur’an 

Tulisan ini mencoba untuk mengkaji dan meneliti lebih mendalam tentang makna 

dan penafsiran ayat-ayat Hubbuddunya Dalam Al-Qur’an. Topik yang sangat jarang di 

perbincangkan dan dipahami oleh kalangan umat muslimin yang dimana, bagaimana 

seharusnya orang muslim melakukan kehidupan dimuka bumi ini, bagaimana bahayanya 

cinta dunia jika dimiliki oleh orang-orang mukmin. Maka dari itu penulis berkeinginan 

untuk mengangkat pembahasan ini, guna untuk menjelaskan kepada kalangan muslim agar 

seantiasa untuk berhati-hati dalam berkehidupan di dunia. 

 Tujuan penelitian ini diantaranya membahas tentang ciri-ciri hubbuddunya, 

bagaimana dampak dan sikap seharusnya seorang muslim untuk menjalani kehidupan di 

dunia melalui kitab tafsir para ulama terdahulu dan kontemporer. 

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan 

dan menganalisis data yang berkaitan dengan penafsiran Hubbuddunya Dalam Al-Qur’an 

yang ada pada kitab tafsir, melalui riset kepustakaan (library research) dan disajikan secara 

analisis-deskriptif. Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan merinci 

melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.” Penelitian kualitatif menekankan pada 

kedalaman data yang didapatkan oleh peneliti. Semakin dalam dan detail data yang 

didapatkan, maka semakin baik kualitas dari penelitian kualitatif ini. 

Di dalam Al-Qur’an terdapat 22 ayat yang menjelaskan tentang Hubbuddunya 

Dalam Al-Qur’an, diantaranya: ciri-ciri hubbuddunya terdapat 3 ayat, penyebab muncul 

penyakit hubbuddunya terdapat 3 ayat, bagaimana dampak penyembuhan penyakit 

hubbuddunya kepada seorang manusia terdapat 8 ayat, dan sikap muslim terhadap dunia 

terdapat 8 ayat. Maka yang dimaksud dengan cinta dunia dari penafsiran dari ayat-ayat di 

atas menurut pendapat para ulama adalah mereka yang segala sesuatu berkaitan dengan 

kehidupan dunia, baik berupa jiwa, perasaan, keinginannya dalam mencintai dunia dan 

seisinya dengan segala keindahan dan godaan lebih dia utamakan daripada kehidupan 

akhirat, sampai-sampai berpaling dari jalan Allah swt. 
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